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EFEKTTWTAS APLIKASI PUPUK MAJEMUK LAMBAT TERSEDIA
PADA PEMBIBITAI\ KELAPA SAWIT

Winarnt, E. S. Sutarta dan W. Darmosarkoro

ABSTRAK

.Pada saat ini banyak diprodul<si pupuk majemuk untuk pembibitan kelapa sawit
)'ang memiliki sifat lambat tersedia dan berbentuk tablet. Sebelum pupuk tersebut
dilepas di pasaran maka pengujian pupuk diperlukan, terutama untuk melihat apaknh
pengaruh pupuk bant terhadap pertumbuhan tanaman su'na atau bahkan lebih tinggi
dari pupuk vang lama. Penilaian ,'ang demikian sering dtberi batasan dengan menilai
Efektivitas Agronomis .Vrsbt (Relative Agronomic Elfectiveness). Tiga rangkaian
penelirian aplikasi pupuk majemuk lambat tersedia pada pembibitan kelapa sawit
relah dilakukan di lokasi pembibitan kebun Percobaan Aek Pancuri PPKS, Sumatera
L-rara pada 1999 - 2001. Rangkaian percobaan pertamtt menguji efektivitas pupuk
majemuk lambat tersedia A (PMLT-A) dan percobaan kedua serta ketiga berturut-
turut menguji efelctivitas PMLT-B dan PMLT-C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai Efektiftas Agronomis Nisbi yang perhitungannya didasarkan pada hasil bobot
kering bibit kelapa sawit untuk penggunaan PMLT A dan B pada berbagai dosis
dengan frelarcnsi apliknsi I- 2 kali selama masa pembibitan utama adalah berkisar
58% - 9lo/o dan secara umum masih lebih rendah dibandingkan nilai EAN pada
pemupuknn standar Pemupuknn PMLT C pada berbagai dosis denganfrehtensi 3 kali
selama pembibitan utama memberiknn hasil yang hampir sama atau bahkan lebih
tinggi dari pemupukan standar yaitu berkisar dari 96"/o - II4%. Aplikasi PMLT
dengan frelarcnsi sekali selama pembibitan menyebabkan penyediaan hara tidak
merata selama masa pembibitan tersebut. Pelepasan hara akan terjadi pada beberapa
bulan pertama dan ketersediaanya pada bulan-bulan terakhir sangat kurang, karena
hara vang telah dilepaskan akan tercuci. Berdasarkan husil penelitian secara umum
dapat ditekankan bahwa dalam penggunaan PMLT untuk pembibitan kelapa sawit
hants dilalatknn dalam beberapa kali aplikasi (minimal 3 kali) sehingga ketersediaan
hara selama masa pembibitan dapat dipenuhi.

Kata kunci: efektivitas, Pupuk Majemuk Lambat Tbrsedia, pembibitan

ABSTRACT

Series of experiment was conducted to evaluate the ffictivity of slow released
fertilizers (SRF) compared to standardfertilizer on oil patm seedling based on relative
agronomic efectiveness (RAE) parameter. This experiments was conducted at Aek
Pancur Research Station, Indonesian Oil Palm Research Institute (IOPzu) North
Sumatra from 1999 to 2000. The first, second and third experiments u'ere set up to
evaluate SRF-A,,SRF-.B and SRF-C, respectively. Based ,tn th€ seedling dn' v'eight,
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various SRF-A and SRF-B dosages applied I-2 times during main nursery resulted on

RAE value 58-91%. Meanwhile, several SRF-C dosages applied 3 times during main

nursery produced similar or even better seedling growth than standard treatment, with
RAE value; 96-ll4o%. One time SRF application during mairr nursery was not able to
suppty nutrient continuously. Nutrient release occurred durtng first several months

and decreased sharply during last several months because most nutrients released

during first several months was leached out. The applicatton of SRF during main

nursery must be conducted several times at least 3 fimes to supply nutrient

continuous ly during s eedling period.

Key words: effectiviry slow release fertilizer, seedling

I. PENDAHULUAN

Pembibitan merupakan salah satu

tahap penting dalam pertumbuhan tanam-
an kelapa sawit yang akan berpengaruh
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman
di lapangan. Pertumbuhan bibit kelapa
sawit yang baik diperoleh melalui
pemeliharaan yang baik terutama melalui
pemberian pupuk yang cukup. Pemupuk-
an pembibitan utama umumnya
dilakukan dengan menggunakan pupuk
majemuk NPKMg dengan komposisi 15-

15-6-4 dan 12-12-17 -2 serta kiserit.
Kedua jenis pupuk majemuk ini bersifat
mudah larut, sehingga aplikasinya
dilakukan sesering mungkin yakni
mencapai22kali aplikasi selama 9 bulan
di pembibitan utama, dengan total dosis
pupuk yang digunakan mencapai 50,0 g
pupuk majemuk 15-15-6-4; 230 g pupuk
majemuk 12-12-17-2 dan 55,0 g pupuk
tunggal kiserit per bibit (5).

Pada saat ini banyak diproduksi
pupuk majemuk untuk pembibitan kelapa
sawit yang memiliki sifat lambat tersedia
dan berbentuk tablet. Pupuk majemuk
berbentuk tablet tersebut dilaporkan
mempunyai sifat lambat larut (slow
release) sehingga diperkirakan dapat

mengurangi kehilangan hara melalui
pencucian, penguapan dan pengikatan

menjadi sen)'awa yang tidak tersedia
bagi tanaman Selain itu secara teoritis
aplikasinya dapat dilakukan hanya
beberapa kah selama masa pembibitan
utama, sehingga dapat mengurangi
frekuensi aplikasi (3, 6).

Sebelum pupuk tersebut dilepas di
pasaran maka diperlukan pengujian
pupuk diperlukan, terutama untuk
melihat pengaruh pupuk baru terhadap
pertumbuhan tanaman sama atau bahkan
lebih tinggi dari pupuk yang lama.

Parameter penilaian yang seirng
digunakan adalah Efektivitas Agronomis
Nisbi (Relath e Agronomic Effectiveness)
(4), yaitu pengaruh atau hasil tanaman
yang dipupuk dengan pupuk baru secara

nisbi dibandrngkan dengan pengaruh
pupuk acuan (standar) pada tingkat
takaran pupuk yang sama atau secara
proporsional dianggap sama. Apabila
nilainya mendekati 100% atau bahkan
lebih artinya pupuk baru mempunyai
kemampuan yang sama atau bahkan
lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
standar.

Penelitian untuk mengetahui
efektifitas aplikasi pupuk majemuk
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lambat tersedia (PMIjI) terhadap
pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit
telah dilakukan dan hasil yang diperoleh
dilaporkan dalam tulisan ini. Diharapkan
dengan hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi para pekebun dalam
penggunaan pupuk-pupuk majemtrk
lambat tersedia.

II. BAHAN DA}[ METODA

Serangkaian penelitian aplikasi
pupuk majemuk lambat tersedia pada
pembibitan kelapa sawit telah dilalarkan
di lokasi pembibitan kebun Percobaan
Aek Pancur, PPKS, Sumatera Utara pada
1999 - 2001. Bahan tanaman yang digu-
nakan ialah kecambah kelapa sawit jenis
DxP. Tanah yang digunakan sebagai
medium pembibitan adalatr sub soil tanah
Tltpic Hapludult (Lampiran l). Penelitian
ini terdiri dari 3 rangkaian percobaan,
percobaan pertama menguji efektifitas
pupuk majemuk lambat tersedia A
(PMLI-A) dan percobaan kedua serta
kaiga berturut-turut menguji efektivitas
PMLT-B dan PMUFC. Rancangan
percobaan yang digunakan pada setiap
rangkaian penelitian adalah Rancangan
Acak Keloryok (RAK).

Percobaan pengujian efektifitas
PMLI-A t€rdiri dari I I perlakuan dan 3
rrrangnn perlakuan I adalah kontrol
yaiu penannn tanpa pemuptrkan,
pertatum 2 adalah perlakuan standar
yaiu perlahnn pemupukan standar
pembibitan dengan pupuk majemuk
NPKMg l5-15-64, 12-12-17-2 dan
kiserit dengan dosis dan frekuensi
aplikasi secara rinci pada Lamptan 2.
Perlakuan 3 dan seterusnya adalah

perlakuan PMLT-AI, PMLT-A2, dan
PMLI-A3 dengan dosis 4, 8, dan 12
tablet/bibit dimana I tablet beratnya l0
g. Komposisi hara PMLT-AI, PMLI:
M, dan PMLT-A3 berhrrut turut adalah
I 8- I 1- I l-4 + mikro, Il-17 -ll-4 + mikro
dan 1l-ll-17-4 + mikro. Frekuensi
aplikasi PMLT dilakukan satu kali
selama di pembibitan utama yaitu pada
saat pemindahan bibit dari pembibitan
awal ke pembibitan utama. Aplikasi
pupuk di sekeliling titik tanam di pinggir
polibeg sedalam + 1,5 cm dari permu-
kaan tanah.

Percobaan kedua menggunakan
rancangan yang sama dengan percobaan
pertama, namun frelarensi aplikasi pupuk
dilalarkan satu dan dua kali selama di
pembibitan utama. Pupuk yang dtuji
adalah PMLFB dengan 2 komposisi
hara per set yaitu 20-15-10-2 + mikro
dan 40o/o N - 3,5% MgO dengan dosis
aplikasi 3, 6 dan 9 set/bibit. Berat setiap
set PMLLB adalah 7,5 g. Frekuensi
aplikasi pupuk sebanyak 2 kali dilakukan
pada saat pemindahan bibit dari pembi-
bitan awal ke pembibitan utama dan pada
umur 4 bulan di pembibitan utama.
Perlakuan kontrol dan standar seperti
pada percobaan pertama.

Percobaan ketiga menguji efektifitas
PMLFCI dan PMUI-C2 dengan dosis
masing-masing 9,12, dan l5 tableV bibit.
Komposisi hara kedua jenis pupuk
tersebut berturut-turut adalah l8-lGlG3
+ mikro dan 10-10-16-4 + mikro, dengan
berat 10 g/tablet. Perlakuan kontrol &n
standar yang digrrnakan adalah s€perti
pada percobaan pertama dan kedn
Aplikasi PMLFC ini dilakukan 3 kali
selama pembibitan utama" yaiu @a saat
pemindahan bibit dari p€mbibih ayat
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ke pembibitan utama , pada umur 3 bulan,

dan pada umur 6 bulan. Cara aplikasi
pupuk sama seperti pada Percobaan
pertama.

Pengamatan dilakukan terhadaP

perhrnbuhan bibit kelapa sawit. Peubah

yang diamati meliputi tinggi tanaman,

diameter batang, dan bobot kering ta-
naman. Efektifitas aplikasi pupuk dinya-
takan dalam nilai Efektifitas Agronomis
Nisbi (EAN) yang merupakan Perban-
dingan pengartrh pupuk yang diuji
terhadap pupuk acuan sePerti Yang
terlihat persamaan berikut:

Yp -Yk
EAN (o/o): x 100

Ya -Yk
Keterangan:

efekfifitas agronomis nisbi (%)
hasil yang diperoleh dari aplikasi
pupuk yang diuji
hasil yang diperoleh tanpa pem-

berian pupuk (perlakuan kontrol)
hasil yang diperoleh dari aplikasi
pupuk acuan (perlakuan standar)

III. HASIL DAI\ PEMBAHASAII

3.1. Pertumbuhan Bibit

Perlakuan pemupukan baik dengan
pupuk NPKMg standar mauPun dengan

PMLI memberikan pengaruh yang nyata
lebih baik terhadap perhrmbnhan bibit
kelapa sawit dibandingkan dengan

perlakuan tanpa pemupukan (konfrol).
Hal ini berkaitan dengan ketersediaan

hara yang lebih Laik dari perlaktran
pemupukan dibandingkan dengan per-

lakuan tanpa pemupukan (kontrol)
mengingat rendahnya kandrurgan hara

dalam media pembibitan yang di-
gunakan.

a. Aplikasi PMLT-A

Pemupukan NPKMg standar mem-

berikan pengaruh terhadap tinggi,
diameter batang bibit kelapa sawit, dan

bobot kering' tanaman yang nyata lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan
pemupukan PMLT-A (Tabel l), hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan hara

dari PMLI-A belum dapat mencukuPi
kebutuhan bibit kelapa sawit selama

pembibitan utama sebagaimana pupuk
standar.
Peningkatan dosis pemupukan PMLI-A
secara umum tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit, diameter batang,

maupun bobot kering bibit. Pemupukan
bibit kelapa sawit dengan PMLI-A2
menunjukkan pengamh terhadap tinggi
bibit, diameter batang, maupun bobot
kering jaringan tanaman yang lebih baik
dibandingkan dengan Penggunaan
PMLFA1. Perbedaan respon bibit
terhadap aplikasi beberapa jenis PMLI-
A tersebut berkaitan dengan kandungan
hara dari masing-masing jenis pupuk.

Hasil analisis pupuk menunjtrkkan bahwa
kandungan hara khususnya N dan PzOs

larut asam mineral dari PMIiI-A2 lebih
tinggi dibandingkan dengan PMLI-AI.
Hara N dan P berperanan dalam foto-
sintesis dan respirasi yang merupakan
proses utama dalam tubuh tanaman (l).

EAI\T

Yp

YK

Ya
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likasi PMLT-A terh bibit kelapa sawit

Pupuk Dosis pupuk Frekuensi
aplikasi

Tinggi
bibit (cm)

Diameter
bibit (cm)

Bobot kering
bibit (s/bibit) EAN

(%)

Kontrol

Standar

PMUT.Al

PMIJFAI

PMLT-AI

PMIJFA2

PMUT.A2

PMUFA2

I,"lo ,

4 tablet/bbt.

8 tablet/ bbt.

12 tablet/ bbt.

4 tablev bbt.

8 tableV bbt.

l2 tableV bbt.

r,-l r

I kali

I kali

I kali '

I kali

I kali

I kali

36,97

116,77

86,12

89,28

92,15

90,22

96,49

95,51

2,60

7,47

6,45

6,48

6,50

6,48

6,76

6,54

142,81

1.671,28

1.117,26

1.220,16

1.403,82

1.330,14

1.437,54

1.529,58

100

64

70

83

78

85

9l
Ket : Perhitungan efektifitas agronomis nisbi (EAN) didasarkan pada hasil bobot kering bibit

Efektivitas aplikasi pupuk majemuk lambat tersedia pada pembibitan kelapa sawit

Tabel

b. Aplikasi PMLT-B

Pemupukan dengan PMLI-B mem-
berikan pengaruh terhadap tinggi,
diameter batang, dan bobot kering bibit
yang secara umum nyata lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan pemu-
pukan standar, kecuali perlakuan 6 dan 9
set/bibit dengan dua kali aplikasi yang
menunjukkan hasil tinggi dan bobot
kering bibit tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemupukan standar (Tabel 2).
Peningkatan dosis pemupukan PMLI-B
dari 3 menjadi 6 set/ bibit baik pada satu
kali maupun dua kali aplikasi secara
umum berpengaruh nyata terhadap
peningkatan pertumbuhan bibit, namun
penambahan dosis hingga 9 tablet tidak
lagi berpengaruh nyata. Hal tersebut
diduga karena peningkatan dosis hingga
9 set/bibit telah menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan hara dalam tanah dan
serapan hara justru tidak optimal.
Berdasarkan hasil di atas, frekuensi
aplikasi PMLI-B dengan dua kali

aplikasi memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan satu kali
aplikasi, hal ini berkaitan dengan
kesinambungan penyediaan hara selama
masa pembibitan utama kelapa sawit.

c. Aplikasi PMLT-C

Pemupukan dengan PMLFC baik
PMLLCI maupun PMULC2 memberi-
kan pengaruh terhadap tinggi, diameter
batang, dan bobot kering bibit yang
secara umum tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan pemu-
pukan standar. Batrkan pada beberapa
perlakuan, pemupukan dengan PMLFC
dalam dosis tertentu dan frelovensi
pemberian 3 kali selama pembibitan
utama memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan standar
(Tabel 3). Hal tersebut menunjukkan
bahwa ketersediaan hara dari PMLFC
sudatr dapat mencukupi kebutuhan bibit
kelapa sawit selama di pembibitan utama
sebagaimana pupuk standar.
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Tabel 2. Pengaruh aplikasi PMLFB terh adap perhrnbuhan bibit kblapa sawit

Pupuk Dosis
pupuk

Frekuensi
aplikasi

Tinggi
bibit (cm)

Diameter
bibit
(cm)

Bobot kering
bibit (s/bibit)

EA}I
(%)

Kontrol

Standar

PMI,T.B

PMLT.B

PMLLB

PMLLB

PMLT-B

PMLI.B

Lamp. I

3 set/bbt.

6 set/bbt.

9 set/bbt.

3 set/bbt.

6 set/bbt.

9 set/bbt.

Lamp. I

I kali

1 kali

I kali

2kali
2kali
2kali

36,87

116,77

81,52

92,7 |
98,24

98,43

r05,17

105,83

2,60

7,47

5,06

5,59

5,90

5,39

6,09

6,19

142,81

1.671,28

1.023,33

1.247,03

1.342,07

1.262,97

1.503,57

1.393,83

100

58

72

78

73

89

82

Ket : Perhitungan efektifitas agronomis nisbi (EAI.D didasarkan pada hasil bobot kering bibit
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Peningkatan dosis pemuptrkan
PMLT-C secara umum tidak berpenga-
ruh nyata terhadap pertumbuhan bibit.
Hal tersebut menunjukkan batrwa
peningkatan dosis PMIjFC hingga 15

tablet/bibit telah melebihi kebutuhan hara
optimum bibit kelapa sawit selarta di
pembibitan utama, sehingga kelebihan
ha..:a tersebut tidak lagi memberikan
pengaruh yang berarti terhadap
pertumbuhan bibit. Bahkan dosis tinggi
tersebut menekan perhrnbuhan bibit
yang terlihat dari tinggi bibit, diameter
bibit, dan bobot kering bibit yang

menurun dibandingkan pada aplikasi 12

tablet/bibit. Khusus dalam hal bobot
kering bibit, aplikasi 9 tablet/ bibit
PMLI-CI dan 12 tablet/bibit PMLI-C2
memberikan hasil yang tertinggi
dibandingkan perlakuan yang lain,
termasuk terhadap perlakuan standar. Hal
ini masih berkaitan dengan ketersediaan
hara dari PMLFC yang relatif tidak

berbeda dengan ketersediaan hara dari
pupuk standar.

3.2. Efektifitas Agronomis Nisbi

Nilai Efektifitas Agronomis Nisbi
dalam hal ini perhitungannya didasarkan
pada hasil bobot kering bibit kelapa
sawit. Nilai EAII penggunaan pupuk
PMUI pada berbagai dosis dengan

frelanensi aplikasi l- 2 kali selama masa
pembibitan utama adalah berkisar 58% -
9l% dan secara umum masih lebih
rendatr dibandingkan nilai EAN pada
pemupukan standar (Tabel I dan 2).

Pemupukan PMLT C pada berbagai
dosis dengan frekuensi 3 kali selama
pembibitan utama memberikan hasil
yang hampir sama atau bahkan lebih
tinggi dari pemupukan standar (Tabel 3)
yaitu berkisar dari 96% - ll4%. Pada

aplikasi PMLI C dengan dosis aplikasi 9

tablet/bibit telah memberikan hasil yang

hampir sama dan batrkan untuk PIVILjT
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ikasi PMLLC terh adap pertumbuhan bibit kelaoa sawil
Pupuk Dosis

pupuk
Frekuensi
aplikasi

Tinggi
bibit (cm)

Diameter
bibit (cm)

Bobot kering
bibit (e/bibit)

EAN
(%)

Kontrol

Standar

PMLLCl

PMLLCl

PMLLCI

PMUFC2

PMLFC2

PMLT.C2

Lamp. 1

9 tablet/bbt.

12 tablet/bbt.

15 tablet/bbt.

9 tablet/bbt.

12 tabletJbbt.

15 tablet/bbt.

r,",,,l ,

3 kali

3 kali

3 kali

3 kali

3 kali

3 kali

36,97

116,77

113,63

r12,23

114,23

115,2

r20,23

117,97

2,60

7,47

7,27

7,33

7,03

6,80

7,60

7,07

r42,gl

1.671,28

r.792,65

r.769,67

1.658,51

1.608,44

1.888,55

1.727,86

100

108

106

99

96

lt4
t04

Efektivitas aplikasi pupuk majemuk larrbat tersedia pada pembibitan kelapa sawit

Tabel

Ket : Perhitungan efektifitas agronomis nisbi (EAN) didasarkan pada hasil bobot
kering bibit

Cl lebih tinggi. Peningkatan dosis PMLT
hingga 15 tablet/bibit terlihat te{adi
kecenderungan penurunan nilai EAN.

Sebelumnya pernah dilaporkan oleh
Lim dan Chan (2), bahwa berdasarkan
hasil penelitian di pembibitan tidak
satupun dari empat tipe pupuk lambat
larut yang diaplikasikan sekali selama
pembibitan memiliki afektivitas agrono-
mis yang lebih baik dari pemupukan
standar. Aplikasi PMLT dengan
frekuensi sekali selama pembibitan
menyebabkan penyediaan hara tidak
merata selama masa pembibitan tersebut.
Pelepasan hara akan te{adi pada
beberapa bulan pertama dan ketersedia-
arrya pada bulan-bulan terakhir sangat
kurang, karena hara yang telah
dilepaskan akan mengalami kehilangan.
Atas dasar permasalahan tersebut di atas,
maka dalam penggunaan PMLT dapat
dilakukan dalam beberapa kali aplikasi
(minimal 3 kali) sehingga ketersediaan
hara selama masa pembibitan dapat

dipenuhi. Berdasarkan hasil penilaian
efektivitas agronomisnya dalam pene-
litian ini, aplikasi PMLT C sebanyak 3
kali menunjukkan nilai yang hampir
sama dengan pemupukan standar dan
bahkan pada dosis tertentu menunjukkan
nilai di atas 100%. Aplikasi pertama
dilakukan saat pemindahan bibit ke
pembibitan utama, aplikasi kedua dapat
dilalcukan saat bibit berumur 3 bulan, dan
aplikasi ketiga dilalcukan pada saat bibit
berumur 6 bulan di pembibitan utama.

V. KESIMPT]LAN DAI\ SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pemupukan bibit kelapa sawit
dengan pupuk NPKMg standar
bibitan maupun dengan PMLT
berpengaruh lebih baik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di-
bandingkan dengan perlakuan tanpa
pupuk (kontrol).
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2. Efektifitas Agronomis Nisbi peng-

gunaan PMLT A dan B Pada
berbagai dosis dengan frekuensi apli-
kasi l - 2 kali selama masa Pembi-
bitan utama adalah berkisar 58%

9l% dan secara umum masih lebih
rendah dibandingkan nilai EAN pada

pemupukan standar. Sementara

penggunaan PMLI C dengan fre-
kuensi aplikasi 3 kali selama pembi-
bitan utama memberikan hasil Yang
hampir sama atau bahkan lebih tinggi
dibanding pemupukan standar yaitu
berkisar dari96Yo - II4%.

3. Peningkatan dosis aplikasi PMLT
yang terlalu tinggi umumnya tidak
memberikan pengaruh yang mengun-
tungkan terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit.

4. Berdasarkan hasil penelitian secara

umum dapat ditekankan bahwa

dalam penggunaan PMLT untuk
pembibitan kelapa sawit, aPlikasi
harus dilakukan dalam beberapa kali
aplikasi (minimal 3 kali) sehingga

ketersediaan hara selama masa

pembibitan dapat dipenuhi.

5.2. Saran

t. Apabila aplikasi PMLT akan

dilakukan sebanyak 3 kali maka

aplikasi pertama dilalcukan saat

pemindahan bibit ke pembibitan
utama, aplikasi kedua dilakukan saat

bibit berumur 3 bulan dan aPlikasi
ketiga dilalcukan pada saat bibit
berumur 6 bulan.
Untuk aplikasi di pembibitan secara

luas, penggunaan PMLT hendaknYa

disertai pengamatan yang cermat

untuk memperoleh dosis Yang tePat

sesuai dengan kondisi kesuburan
tanah yang digunakan.
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Effiivitas rylikasi pupuk majemuk lambat tersedia pada pembibitan kelapa sawit

Itryiran 2. Dosis dan jadwal pemberian pupuk pada perlakuan standar di pembibitan
utama kelapa sawit

t-aryirm l. Sifat kimia tanah Dpic Hapludult sebelum perlakuan

Mm
Tnah

pH
(Hzo)

C
(%)

N
(%)

P-
tersedia
(ppm)

K-dd Na-dd Ca-dd Mg-
dd

KTK

(me/100 g tanah)

TWic Hrytuddt
5.2 0,39 0,09 4 1,78 0.20 2.61 0.62 17.38

Umur bibit
(minggu)

Dosis pupuk (e/bibit)

Pupuk majemuk

15-15-6-4

Pupuk majemuk

t2-12-r7-2
Kiserit

2

3

4
5

6
8

l0
r2
14

l6
l8
20
22
24
26
28

30
32
34
36
38
N

215

2,5
5,0
5,0
715

7,5
10,0

tt,:
10,0
10,0

10,0
10,0
15,0
15,0
15,0
15,0

20,0
20,0
20,0
20,0
25,0
25.0

5,;

5,0

7,;

'7<

10,;

10,0

10.;

Jumlah 50,0 230,0 55,0

ll5


